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Abstrak  
Intensitas penerangan yang tidak memenuhi standar dapat menimbulkan potensi kelelahan mata. 
Pekerjaan pengecekan dan perbaikan gerbong kereta api termasuk jenis pekerjaan yang 
memerlukan ketelitian sehingga membutuhkan intensitas penerangan yang sesuai standar yaitu 100 
lux. Intensitas penerangan yang tidak memenuhi standar berakibat pada munculnya keluhan pada 
mata seperti mata merah, sakit kepala, dan mata terasa pedih. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan intensitas penerangan dengan kelelahan mata pada pekerja shift malam 
bagian Daily Check di PT. Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan. 
Jenis penelitian adalah observasional analitik, dengan pendekatan cross sectional. Sampel 
penelitian sebanyak 72 orang dari total populasi 72 orang dibagi menjadi shift pagi, shift siang, 
shift malam masing-masing sebanyak 24 pekerja. Setiap pekerja shift malam mengalami tiga kali 
pergantian shift setiap satu minggu dengan hari yang berbeda. Teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Exhaustive Sampling. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
intensitas penerangan, sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah kelelahan mata. 
Analisis penelitian ini menggunakan uji Chi-Square menunjukkan bahwa ada hubungan intensitas 
penerangan dengan kelelahan mata pada pekerja shift malam bagian Daily Check di PT. Kereta 
Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan (p value = 0,001 <0,05). 




Lighting intensity which does not meet the standard can cause potential of eyes exhaustion. Jobs of 
checking and repairing the railway coach are included in kinds of job which need carefulness, 
therefore, the jobs need a lighting intensity which is appropriate to the standard that is 100 lux. 
Lighting intensity which does not meet the standard results in the occurence of a complaint about 
eyes such as red eyes, headache, and irritated eyes.  This research aims to know the correlation 
between the lighting intensity and the eyes exhaustion in the night-shift employees of daily check 
division in PT. Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan. Type of 
this research is observasional analitical using cross sectional approach. Samples of the research are 
as many as 72 people from total of population of 72 people who are divided into the morning shift, 
the daylight shift, and the night shift as many as 24 employees each. Every night-shift employee  
has three times of shift change in a week with a different day. The technique of sampling used in 
this research is Exhaustive Sampling. The independent variable in this research is the lighting 
intensity, meanwhilem the dependent variable in this research is the eyes exhaustion. The analysis 
of this research used Chi-Square test which revealed that there is correlation between the lighting 
intensity and the eyes exhaustion in the night-shift employees of daily check division in PT. Kereta 
Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan (p value = 0.001 <0.05). 




Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1992 
tentang kesehatan ditetapkan bahwa keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial 
yang memungkinkan dari setiap orang hidup secara produktif baik sosial dan 
ekonomi. Upaya kesehatan bagi tiap individu perlu dijaga dan ditingkatkan di 
manapun individu itu berada, tidak terkecuali ditempat kerja, karena di tempat 
kerja terdapat berbagai macam faktor fisik yang dapat menyebabkan kecelakaan 
kerja dan penyakit akibat kerja. Salah satu faktor fisik yang ada di tempat kerja 
yaitu penerangan. 
 Mata dalam fungsinya untuk melihat harus tidak dihadapkan pada beban 
tambahan seperti penerangan obyek yang kurang intensitasnya sesuai dengan 
keperluan. Oleh karena mata meliput daerah yang lebih luas, dapat mendeteksi 
tingkat cahaya yang sangat minim dalam pandangan malam hari. Berdasarkan 
kondisi-kondisi inilah, mata tidak mungkin dapat membedakan warna-warna 
(Nurmianto, 1996). 
 Sesuai dengan Peraturan Menteri Perburuhan (PMP) No. 7 Tahun 1964, 
tentang syarat kesehatan, kebersihan serta penerangan dalam tempat kerja pasal 14 
ayat 5 bahwa standar penerangan pada pekerjaan membedakan barang kecil harus 
paling sedikit mempunyai kekuatan 100 lux. Penerangan dibawah 100 lux dapat 
menyebabkan kelelahan mata. 
Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan peneliti di PT. Kereta Api 
Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan terhadap penerangan 
di lingkungan kerja dengan cara observasi dan melakukan wawancara di bagian 
daily check. Hasil observasi didapatkan luas 2652 m
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 tempat kerja bagian daily 
check dengan panjang 102 meter dan lebar 26 meter. Penerangan yang digunakan 
di bagian daily check yaitu lampu buatan untuk penerangan sekitar tempat kerja 
(penerangan umum), sedangkan penerangan di bawah gerbong kereta (penerangan 
setempat) menggunakan hand lamp (senter tangan). Pengukuran penerangan 
dengan menggunakan Lux Meter menunjukkan hasil pada shift malam pukul 
21.00 WIB sekitar tempat kerja bagian daily check (penerangan umum) dengan 
nilai pencahayaan 114,05 lux dan bawah gerbong (penerangan setempat) dengan 
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nilai pencahayaan 27,3 lux. Hasil pengukuran didapatkan penerangan yang 
digunakan masih di bawah standar (penerangan setempat) untuk jenis pekerjaan 
perbaikan dan pengecekan kereta api, dan penerangannya tidak merata, secara 
teori kondisi ini dapat menyebabkan kelelahan mata pada tenaga kerja shift malam 
bagian daily check. Pekerjaan ini termasuk jenis pekerjaan yang memerlukan 
ketelitian sehingga membutuhkan intensitas penerangan yang sesuai standar PMP 
No.7 Tahun 1964 yaitu 100 lux. 
 Hasil dari wawancara dengan 11 pekerja pada setiap bidang yaitu 6 tenaga 
kerja (8,3%) pada bagian pengecekan, 3 tenaga kerja (4,2%) pada bagian 
perbaikan, 1 manajer DIPO (1,4%), dan 1 pengawas (1,4%). Pada bagian DC shift 
malam, jenis pekerjaan perbaikan dan pengecekan sebanyak 72 pekerja dibagi 
menjadi shift pagi, shift siang, dan shift malam masing-masing sebanyak 24 
pekerja. Pekerja shift malam mengalami tiga kali pergantian shift setiap satu 
minggu dengan hari yang berbeda. Tenaga kerja yang melakukan pekerjaan di 
bawah gerbong kereta sebanyak 32 orang. Pekerja merasakan adanya keluhan 
mata pada saat perbaikan dan pengecekan, disebabkan penerangan yang kurang 
baik untuk pekerja shift malam. Keluhan kelelahan mata yang paling banyak 
dirasakan yaitu sakit kepala sebanyak 5 orang (45,5%), mata terasa pedih 
sebanyak 3 orang (27,3%), dan mata merah sebanyak 3 orang (27,3%). Pekerjaan 
yang dilakukan di malam hari berpengaruh terhadap kelelahan mata tenaga kerja. 
 Hasil wawancara menunjukkan 11 pekerja mengeluhkan adanya gejala 
kelelahan mata. Kondisi penerangan di bagian daily check pada shift malam yang 
belum memenuhi syarat sesuai PMP N0. 7 Tahun 1964 yaitu 100 lux, maka hal ini 
dapat menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan mata pekerja meliputi dapat 
mengganggu proses pengecekan dan perbaikan kereta api, menurunkan tingkat 
konsentrasi, dan kurangnya efektivitas pada pekerjaan. 
 Tujuan penelitian ini menganalisis hubungan intensitas penerangan dengan 
kelelahan mata pada pekerja shift malam bagian daily check di PT. Kereta Api 




2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian non experimental, dengan metode 
observasional analitik, yaitu menjelaskan hubungan antara variabel-variabel 
melalui pengujian hipotesis yang dirumuskan sebelumnya. Metode yang 
digunakan adalah survei dengan pendekatan cross-sectional karena variabel sebab 
(intensitas penerangan) dan akibat (kelelahan mata) yang terjadi pada objek 
penelitian diukur atau dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan dan dilakukan 
pada situasi yang sama (Notoatmodjo, 2010). Penelitian ini dilakukan pada bulan 
September 2016 di PT. Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta 
Solo Balapan. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan tenaga kerja PT. Kereta 
Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan dengan jumlah 72 
pekerja dibagi menjadi shift pagi, shift siang, dan shift malam masing-masing 
sebanyak 24 pekerja. Pekerja shift malam mengalami tiga kali pergantian shift 
setiap satu minggu dengan hari yang berbeda. Teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Exhaustive Sampling dengan memilih sampel yang 
dipilih seluruh tenaga kerja shift malam pada hari yang berbeda. 
 Observasi dilakukan dengan melakukan pengukuran dan pencatatan. 
Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan alat Lux Meter yang digunakan 
untuk mengukur penerangan setempat (lokal illumination) dan penerangan umum 
(general illumination), sedangkan pencatatan dilakukan dengan menggunakan 
lembar observasi. 
 Tahap melakukan pengukuran intensitas penerangan pekerja shift malam 
bagian Daily Check pada pukul 21.00-22.30 WIB. Dilakukan penentuan titik 
penerangan setempat yaitu obyek kerja berupa mesin kereta api yang berada 
dibawah kereta (mesin bogi). Penentuan titik penerangan umum yaitu titik potong 
garis horizontal panjang dan lebar ruangan pada setiap jarak. Luas yang akan 
diteliti panjang 102 meter dan lebar 26 meter di bagian DC pada shift malam, 
setiap luas ruangan yang lebih dari 100 m
2
 titik potongnya adalah pada jarak 6 
meter. Tata cara melakukan pengukuran, menentukan titik pengukuran yaitu pada 
lingkungan tempat kerja untuk penerangan umum dan di bawah gerbong kereta 
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untuk penerangan setempat tiap tenaga kerja, lux meter yang telah dikalibrasi 
dihidupkan dengan menekan tombol power dan membuka penutup sensor, alat 
dibawa ke tempat titik pengukuran yang telah ditentukan, alat digunakan dengan 
sensor menghadap keatas, hasil pengukuran pada layar monitor dibaca 1-2 menit 
sehingga didapat angka yang stabil, kemudian tombol Hold ditekan, hasil 
pengukuran dicatat pada lembar hasil pencatatan, lux meter dimatikan, kemudian 
melakukan pengukuran pada titik pengukuran ke 2, 3, 4 dan seterusnya sampai 
titik ke-40 dengan cara yang sama seperti pengukuran pada titik pengukuran 
pertama. 
 Wawancara dilakukan dengan menggunakan kuesioner tentang kelelahan 
mata. Kuesiner yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari Ramadhani 
(2012), untuk mengukur kelelahan mata tenaga kerja shift malam bagian DC di 
PT. Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan. 
 Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan analisis 
bivariat. Analisis univariat bertujuan untuk mengetahui distribusi frekuensi dan 
karakteristik responden, intensitas penerangan, dan kelelahan mata. Analisis 
bivariat adalah uji hipotesis antara dua variabel, yakni variabel bebas (intensitas 
penerangan) dan variabel terikat (kelelahan mata). Teknik pengolahan dan analisis 
data dilakukan dengan uji statistik Chi-Square. Analisis data dilakukan dengan 
perangkat lunak komputer dengan menghitung Prevalence Ratio (PR) berdasarkan 
tabel 2 x 2 pada tingkat kepercayaan 0,05 dan confidence interval 95% (α = 0,05). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Univariat 
Analisis data yang dilakukan untuk mendeskripsikan karakteristik setiap variabel 
penelitian untuk menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase dari tiap 
variabel 
3.1.1 Karakteristik Responden 
Penelitian ini melibatkan 72 pekerja shift malam bagian Daily Check PT. Kereta 
Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan sebagai 
responden. Karakteristik responden yang dikumpulkan meliputi usia, jenis 
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kelamin, riwayat penyakit, masa kerja, dan lama kerja. Berdasarkan kuesioner 
yang telah diberikan dengan metode wawancara, distribusi karakteristik 
responden dapat dilihat pada Tabel 1, sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Pekerja Shift Malam Bagian Daily Check 












N (%) N (%) N (%) 
Usia Responden 
(Tahun) 
      
Remaja Akhir (17-25) 12 16,7 13 18,1 25 34,7 
Dewasa Awal (26-35) 7 9,7 20 27,8 27 37,5 
Dewasa Akhir (36-45) 6 8,3 7 9,7 13 18,1 
Lansia Awal (46-55) 2 4,2 5 5,6 7 9,7 
Lansia Akhir (56-65) 0 0 0 0 0 0 
Jenis Kelamin       
Laki-laki 27 37,5 45 62,5 72 100 
Perempuan 0 0 0 0 0 0 
Riwayat Penyakit       
Memiliki 1 1,4 4 5,6 5 6,9 
Tidak Memiliki 26 36,1 41 56,9 67 93,1 
Masa Kerja (Tahun)       
Baru (≤ 7) 17 23,6 25 34,7 42 58,3 
Cukup Lama (8-14) 6 8,3 15 20,8 21 29,2 
Lama (15-21) 4 5,6 5 6,9 9 12,5 
Sangat Lama (≥22) 0 0 0 0 0 0 
Lama Kerja       
8 jam kerja/hari 27 37,5 45 62,5 72 100 
>8 jam kerja/hari 0 0 0 0 0 0 
 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 72 responden. 
Mayoritas usia responden termasuk dalam kelompok usia dewasa awal 26-35 
tahun sebanyak 27 orang (37,5%) yang mengalami kelelahan mata yaitu sebanyak 
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7 orang (9,7%) sedangkan yang tidak mengalami kelelahan mata sebanyak 20 
orang (27,8%). Usia responden paling sedikit pada kelompok usia lansia awal 46-
55 tahun sebanyak 7 orang (9,7%) yang mengalami kelelahan mata sebanyak 2 
orang (4,2%) sedangkan yang tidak mengalami kelelahan mata sebanyak 5 orang 
(5,6%). Seluruh pekerja bagian daily chek berjenis kelamin laki-laki. 
 Responden paling banyak tidak memiliki riwayat penyakit sebanyak 67 
orang (93,1%) yang mengalami kelelahan mata 26 orang (36,1%) sedangkan yang 
tidak mengalami kelelahan mata sebanyak 41 orang (56,9%). Responden yang 
paling sedikit memiliki riwayat penyakit sebanyak 5 orang (6,9%) yang 
mengalami kelelahan mata sebanyak 1 orang (1,4%) sedangkan yang tidak 
mengalami kelelahan mata sebanyak 4 orang (5,6%). 
 Responden paling banyak pada kelompok masa kerja ≤ 7 tahun sebanyak 
42 orang (58,3%) yang mengalami kelelahan mata sebanyak 17 orang (23,6%) 
sedangkan yang tidak mengalami kelelahan mata sebanyak 25 orang (34,7%). 
Responden yang paling sedikit pada kelompok masa kerja kelompok lama 15-21 
tahun sebanyak 9 (12,5%) yang mengalami kelelahan mata sebanyak 4 orang 
(5,6%) sedangkan yang tidak mengalami kelelahan mata sebanyak 5 orang 
(6,9%). Seluruh pekerja bagian daily check bekerja selama 8 jam/hari. 
 Pengalaman untuk kewaspadaan terhadap kecelakaan bertambah sesuai 
dengan usia, masa kerja di perusahaan dan lamanya di tempat kerja yang 
bersangkutan. Tenaga kerja baru biasanya belum mengetahui secara mendalam 
seluk beluk pekerjaan dan keselamatan. Selain itu tenaga kerja baru sering 
mementingkan selesainya sejumlah pekerjaan yang diberikan kepada mereka 
(Panji, 2001). 
 
3.1.2 Intensitas Penerangan 
Pengukuran intensitas penerangan dilakukan di bagian Daily Check. Proses 
pengecekan gerbong kereta, sebelum kereta di berangkatkan dilakukan 
pengecekan keseluruhan gerbong kereta terdiri dari lima pengecekan, yaitu: 
pengecekan AC (Air Conditioner), pengecekan mesin, pengecekan kursi, 
pengecekan fasilitas, dan pengecekan fisik. Pada proses perbaikan gerbong kereta, 
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dilakukan perbaikan seperti pengelasan, perbaikan mesin bogi, dan lain 
sebagainya. Proses pengecekan dan perbaikan gerbong kereta api membutuhkan 
intensitas penerangan yang sesuai standar yaitu 100 lux. 
 Hasil pengukuran intensitas penerangan bagian daily check di PT. Kereta 
Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan, intensitas 
penerangan di sekitar tempat kerja menggunakan lampu jenis mercury, terdapat 
26 lampu dalam kondisi menyala dan 4 lampu dalam kondisi tidak menyala. Hasil 
dari pengukuran dengan alat ukur lux meter diperoleh rata-rata intensitas 
penerangan umum sudah sesuai standar sebesar 114,05 lux dan penerangan 
setempat tidak sesuai standar sebesar 27,3 lux. Tingkat penyebaran intensitas 
penerangan belum merata di seluruh bagian daily check. Sesuai standar 
penerangan dalam Peraturan Menteri Perburuhan (PMP) No. 7 Tahun 1964, 
tentang syarat kesehatan, kebersihan serta penerangan dalam tempat kerja pasal 14 
ayat 5 bahwa standar penerangan pada pekerjaan membedakan barang kecil harus 
paling sedikit mempunyai kekuatan yaitu 100 lux. 
3.1.3 Kelelahan Mata 
Pengukuran kelelahan mata dilakukan kepada pekerja shift malam bagian Daily 
Check di PT. Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo 
Balapan dengan cara wawancara kuesioner pada setiap pekerja. Data pengukuran 
kelelahan mata pada pekerja shift malam menunjukkan bahwa pekerja yang 
mengalami kelelahan mata sebanyak 27 responden (37,5%) dan yang tidak 
mengalami kelelahan mata sebanyak 45 responden (62,5%.), distribusi kelelahan 
mata dapat dilihat pada Tabel 2, sebagai berikut: 
Tabel 2. Distribusi Kelelahan Mata di Bagian Daily Check PT. Kereta Api 








N % n % 
Umum 10 13,9 35 48,6 
Setempat 17 23,6 10 13,9 




3.2 Analisis Bivariat 
Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan intensitas penerangan 
dengan kelelahan mata. Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada Tabel 3, sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Hubungan Intensitas Penerangan dengan Kelelahan Mata pada 
Pekerja Shift Malam bagian Daily Check di PT. Kereta Api 













N (%) N (%) 
Intensitas Penerangan        
Sesuai Standar (≥100 lux) 10 13,9 35 48,6 45 62,5 0,001 
Tidak Sesuai Standar 
(<100 lux) 
17 23,6 10 13,9 27 37,5 
Total  27 37,5 45 62,5 72 100  
 Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah responden yang bekerja 
di intensitas penerangan sesuai standar (≥100 lux) yang mengalami kelelahan 
mata sebanyak 10 orang (13,9%) namun yang tidak mengalami kelelahan mata 
sebanyak 35 orang (48,6%). Sedangkan responden yang bekerja di intensitas 
penerangan tidak sesuai standar (<100 lux) namun mengalami kelelahan mata 
sebanyak 17 orang (23,6%) dan yang tidak mengalami kelelahan mata sebanyak 
10 orang (13,9%). 
Berdasarkan hasil uji statistik untuk hubungan intensitas penerangan 
dengan kelelahan mata pekerja shift malam pada bagian Daily Check di PT. 
Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan, dengan 
nilai p = 0,001 yang berarti p < 0,05, menunjukkan ada hubungan yang signifikan 
antara intensitas penerangan dengan kelelahan mata pekerja shift malam pada 
bagian Daily Check. 
Penelitian yang dilakukan oleh Puha (2014) pencahayaan baik yang 
tinggi, rendah, maupun yang menyilaukan berpengaruh terhadap kelelahan mata 
maupun ketegangan syaraf para pekerja yang pencahayaan tempat kerjanya tidak 
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memadai atau tidak sesuai standar. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh 
organisasi di New York pada tahun 1999, pencahayaan yang buruk dapat memicu 
terjadinya kelelahan mata pekerja sebanyak 56% dan pekerja yang mengalami 
sakit kepala akibat pencahayaan yang buruk sebanyak 30% (Bussiness Wire, 
1999). Pada tahun 2004, di Amerika Serikat terdapat 37.000 kasus trauma mata 
termasuk kelelahan mata, yang dapat memicu terjadinya kecelakaan di tempat 
kerja (National Eye Institute, 2010). 
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan 
4.1.1 Berdasarkan hasil uji statistik untuk hubungan intensitas penerangan dengan 
kelelahan mata pekerja shift malam pada bagian Daily Check di PT. Kereta 
Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan, dengan 
nilai p = 0,001 yang berarti p < 0,05, menunjukkan ada hubungan yang 
signifikan antara intensitas penerangan dengan kelelahan mata pekerja shift 
malam pada bagian Daily Check. 
4.1.2 Bagian Daily Check pada shift malam di PT. Kereta Api Daerah Operasi VI 
Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan diperoleh rata-rata intensitas 
penerangan umum sudah sesuai standar sebesar 114,05 lux, sedangkan 
intensitas penerangan setempat belum sesuai standar sebesar 27,3 lux. 
4.1.3 Pekerja shift malam pada bagian Daily Check di PT. Kereta Api Daerah 
Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan, pekerja yang 
mengalami kelelahan mata sebanyak 27 orang (37,5%) dan pekerja yang 
tidak mengalami kelelahan mata sebanyak 45 orang (62,5%). 
 
4.2 Saran 
4.2.1 Bagi Perusahaan 
 Disarankan untuk mengganti lampu yang kondisi tingkat pencahayaannya 
sudah berkurang, atau mengganti lampu yang sudah mati, menyesuaikan jumlah 
dan daya lampu sesuai dengan kebutuhan atau minimal 100 lux untuk pekerjaan 
pemasangan yang kasar (Daily Check) sehingga tidak akan menimbulkan keluhan 
kelelahan mata, diadakan pemeriksaan kesehatan mata secara berkala untuk 
mengetahui ada atau tidaknya gangguan kesehatan mata pada pekerja. 
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4.2.2 Bagi Pekerja 
 Setiap pekerja sebaiknya mendapat pencahayaan yang memenuhi standar 
(100 lux). Jika pekerja merasakan keluhan kelelahan mata seperti mata merah, 
mata terasa pedih, sakit kepala, dan lain sebagainya. Disarankan untuk melakukan 
relaksasi atau mengistirahat mata. 
4.2.3 Bagi Peneliti Lain 
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang intensitas penerangan 
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Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan, yang telah memberikan izin penelitian ini 
sehingga dapat berjalan dengan lancar. 
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